BAB I

PENDAHULUAN

A. Alasan Pemilihan Judul

Amerika Serikat merupakan Nega{a adidaya yang memiliki pengaruh
besar dalam perkembangan dinamika politik intemasional. Amerika Serikat
juga merupakan negara besar yang memiliki industri di bidang nuklir. Hak
veto yang dimiliki Amerika Serikat di Dewan Keamanan PBB mampu
mengontrol kebijakan-kebijakan penting yang dikeluarkan oleh lembaga
tersebut. Salah satunya dalam kebijakan sanksi yang dikeluarkan oleh Dawan
Keamanan PBB terkait dengan proyek uranium Korea Utara, Libva. dan Iran.
Hingga memasuki abad ke-21, Amenka Serikat masth mampu menjadi
bagian penting dalam menciptakan kebijakan-kebijakan penting vang
menguntungkan bagi kepentingan nasionalnya.

Dalam kasus proyek pengayaan uranium Iran, Amerika Serikat
menganggap kegiatan Iran dalam mengembangkan proyek pengavaan
uranium sebagai ancaman yang harus dihentikan. Kehendak Amerika Serikat
untuk menghentikan proyek pengayaan uranium Iran secara terus menerus
dilakukan. Salah satunya dengan mensponsort penjatuhan sanksi terhadap

Iran. Hal ini dapat terwujud pada tanggal 10 Mei 2006 Amerika Serikat
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dan membuka opsi serangan militer'. Kemudian pada tanggal 13 Maret 2009,
Amerika Serikat kembali memperpanjang sanksi ekonomi atas Iran®,
Kecurigaan Pemerintahan Amerika Serikat terhadap program
pengembangan nuklir Iran inilah yang menarik perhatian penulis untuk
mengangkat permasalahan tersebut dalam penelitian yang berjudul:

HEGEMONI AMERIKA SERIKAT DALAM PERSOALAN NUKLIR
DUNIA (STUDI KASUS PENOLAKAN AS TERHADAP
PENGEMBANGAN NUKLIR IRAN)

“Bush: Iran Ancaman Perdamaian Dunia”, Yogyakarta, 2008, diakses dari
http://hartansib.com/?p=22617 (diakses tanggal 25 April 2010).
2 «“Obama Anggap Iran Ancaman Luar Biasa Terhadap AS”, Yogyakarta, 2009, diakses dari
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B. Latar Belakang Masalah

Setelah memenangi Perang Dunia I dan II dan Perang Dingin, Amerika
Serikat menjadi Negara yang paling disegani di dunia. Hampir seluruh
Negara di dunia tidak terlewatkan oleh pengaruh AS. Amerika melalui PBB
memaksa Negara-negara yang kalah dalam perang dunia untuk mematuhi dan
mengurangi persenjataan nuklirnya.

Kiprah AS dalam percaturan politik dunia tidak dapat diragukan lagi.
AS menjadi garda depan dalam setiap isu dunia termasuk dalam isu nuklir
dunia yang ramai dibicarakan pada awal abad ke-21. Paling tidak dalam isu
nuklir Korea Utara, Pakistan, Libya, Vietnam dan lain-lain. Kebijakan AS
menyangkut isu nuklir adalah penentangan. Pengembangan nuklir dianggap
sebagai pemicu perang nuklir vang berarti bahwa akan mengancam stabilitas
keamaman dunia

Terkait dengan persoalan nuklir Iran, Iran dikaitkan dengan proyek
pengembangan uranium vang dicurigai akan dikembangkan menjadi senjata
nuklir. Proyek pengembangan uranium Iran telah dimulai jauh sebelum
Presiden Ahmadinedjad berkuasa, tepatmya pada masa pemerintahan Syah
Reza Pahlevi. Amerika Serikat memiliki andil besar bagi diletakkannya
pondasi dasar kepemilikan dan pengembangan uranium Iran. Dengan bantuan

Amerika Serikat dalam kerangka perjanjian bilateral, Iran menjalin kerjasama
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kerjasamanya dengan Amerika Serikat. Kemudian Iran meﬁandatangani dan
meratifikasi Perjanjian Non-Proliferasi (NPT) pada tahun 1968°,

Pasca Revolusi Islam Iran yang dimotori oleh Imam Khomeini dan
berhasil menggulingkan rezim Shah Reza Pahlevi tahun 1979, Amerika
Serikat menarik diri dari dari fran dan memutus hubungan diplomatik dengan
Iran. Rezim Reza Pahlevi yang pro terhadap Amerika Serikat digulingkan
dari pemerintahan, dan merubah Iran menjadi sebuah Negara agama,
menerapkan ajaran-ajaran Islam sebagai dasar dalam pemerintahan dan tata
Negara. Akibat dari peristiwa itu, Kedutaan Amerika Serikat di Tehran
ditutup paksa oleh mahasiswa Iran dan diusir keluar dari tanah Persia *

Dengan demikian, proyek pengembangan uranium Iran telah dimulai
pada masa pemerintahan Syah Reza Pahlevi tahun 1960 yang ditandai dengan
pembangunan reaktor nuklir di kota Bushehr. Program nuklir ini semakin
dikembangkan setelah masa pemerintahan Muhammad Khatami selesai tahun
2005. Ambisi untuk menjadi negara nuklir dilanjutkan oleh Presiden
Ahmadinejad. Hasilnya, Presiden Ahmadinejad berhasil mengembangkan
lebih jauh program nuklir terbukti dengan adanya reaktor nuklir di kota

Isfahan, Arak, dan kota Notanz.>

Y“Penegakan Hak Nuklir Damai Iran”, Yogyakarta, 2007, diakses dari
hitp:/link.cd200.net/cache/?s=http://menapaki.blogspot. coleOO'?!O?lpcnegakan—hak—nukhr—
damai-iran.html (diakses tanggal 1 Mei 2010).

4 “Prospek hubungan Bilateral Iran-AS: Change We don’t belive in”,Yogyakarta, 2009, diakses
dari http://interdisciplinary.wordpress.com/2009/03/28/hubungan-bilateral-iran-as-change-we-
dom’t-belive-in/ (diakses tanggal 27 April 2010).

3 “What Makes Tehran Tick? Option for Israel and USA to Prevent a Nuclear-Armed Iran”, IPC,
White Paper No 4, Yogyakarta, 2007, hal 64, diakses dari
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Merespon adanya perkembangan nuklir di Iran sebelum masa
pemerintahan Abmadinejad (yaitu masa pemerintahan Muhamad Khatami),
sebenarnya Amerika Serikat telah mulai beranggapan bahwa Iran telah
mengembangkan program pehgayaan ‘uranium untuk memproduksi senjata
nuklir. Proyek itu dicurigai oleh Amerika dan Negara-negara Barat sebagai
ancaman perdamaian dunia. Pada bulan Januari 2002, Presiden George
Walker Bush dalam pidatonya di depan Kongres menuduh proyek
pengembangan uranium Iran untuk kepentingan pembuatan senjata nuklir.
Amerika Serikat bertekad untuk menghentikan ambisi Iran dengan
mengancam akan menverang Iran jika Iran tetap bersikukuh melanjutkan
provek tersebut™® Pada tanggal 25 Februari 2005, Presiden George Walker
Bush secara resmi mengatakan bahwa baik Amerika Serikat maupun Eropa
telah menyepakati program pengayaan uranium Iran harus segera dihentikan.’

Ketidakpercayaan Amerika Serikat terhadap Iran terus berlanjut.
Berawal dart pemerintaban Presiden Bill Clinton pada Maret 1995 vang
memberikan sanksi terhadap Iran hingga pada pemerintahan Barack Obama
yang akan melanjutkan untuk memperpanjang sanksi tersebut, Barack Obama
dalam wawancaranya mengatakan bahwa “bila Iran ticiak menghentikan
aktivitas pengembangan fasilitas nuklimya, Amerika Serikat akan

memperpanjang sanksi ekonomi atas Iran untuk masa 1 (satu) tahun karena

8 “Bush: Iran Ancaman Perdamaian Dunia’ ', loc.cit.
7 “Krisis Nuklir Fran: Perspektif’ Hukum dan geopolitik”, Yogyakarta, diakses dari
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Iran dianggap sebagai ancaman luar biasa perdamaian dunia dan keamanan
nasional Amerika Serikat”.®

Pada awal pengembangan fasilitas nuklir Iran di era pemerintahan
Muhammad Khatami, Muhamad Khatami pernah memberikan penjelasan
bahwa program pengayaan uranium tersebut dijalankan untuk kepentingan
damai dan sumber tenaga listrik.® Persoalan mengenal program pengayaan
uranium yang telah dikembangkan oleh Iran ini telah dibawa oleh Amerika
Serikat ke hadapan Dewan Keamanan PBB. Dalam hal ini, Amerika Serikat
berniat memanfaatkan peranan Dewan Keamanan PBB untuk mevakinkan
anggota-anggotanya bahwa sanksi terhadap Iran perlu diberlakukan dan
kemudian Amerika Serikat dapat melakukan tindakan untuk menverang

Iran.'®

Tujuan pengembangan nuklir Iran kembali ditegaskan oleh Presiden
Ahmadinejad. Ahmadinejad mengatakan bahwa Iran memiliki hak yang sama
dengan negara-negara yang mengembangkan energi nuklir dan atau
pengembangan proyek uranium untuk tujuan damai. Kemudian pada tanggal
24 September 2005, International Atomic Energy Agence (IAEA)

mengeluarkan Resolusi bahwa masalah Iran sepakat dibawa kepada Dewan

Keamanan PBB.!!

AS begitu ambisius untuk menghentikan langkah Iran dalam

pengembangan tekonologi nuklir. Berbagai cara dan upaya yang dilakukan

& “Obama Anggap Iran Ancaman Luar Biasa Terhadap AS", loc//cit.
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oleh AS guna mencapai tujuannya tersebut. Adapun jalan yang ditempuh oleh
AS adalah memanipulasi ketentuan hukum dengan memanfaatkan isu
protokol tambahan dan memaksa Iran segera menandatanganiserta
mengesahkannya, menyusun undang-undang mengenai terorisme nuklir dan
menisbahkannya ke negara-negara seperti Iran, menekan IAEA (Badan
Energi Atom Internasional) untuk menghentikan kerjasama teknisnya dengan
Iran. Tak sampai disitu, AS pun mencoba untuk mengmbargo Iran guna
membuat perekonomian nasional Iran kian tak stabil. Pada bulan Juni 2005,
Eropa pun secara tertulis menuntut Iran untuk menghentikan aktivitas

nuklimya '

Selain hal tersebut, Dewan Keamanan PBB pun mengeluarkan resolusi
1737 atas pengembangan teknologi nuklir yang dilakukan oleh Iran. Resolusi
vang diajukan oleh tiga negara vaitu Jerman, Inggris dan Prancis serta
dengan dukungan penuh AS tersebut berisikan bahwa Iran batas waktu dua
bulan untuk menghentikan aktivitas nuklirnya

Pengembangan provek uranium yang dilakukan Iran telah membnat
kekhawatiran Amerika Serikat dan Negara-negara Barat. Amerika Serikat
beranggapan bahwa keberadaan proyek tersebut menjadi ancaman nyata bagi
kepentingan Amerika Serikat di Timur Tengah. Apalagi hubungan Iran
dengan sekutu utama Amerika di Timur Tengah, Israel terus menunjukkan

eskalasi yang semakin memanas. Presiden Ahmadinedjad berulangkali
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Negara illegal. Keadaan tersebut menambah rumit posisi Amerika Serikat di
Timur Tengah,

Isu nuklir Iran yang dianggap mengancam perdamaian dunia yang
dikampanyekan Amerika Serikat secara terus menerus telah melahirkan
beberapa sanksi kepada Iran. Hal tersebut menunjukkan bahwa Amerika
Serikat melakukan berbagai cara dalam mewujudkan kepentingannya dengan
menggunakan kekuatannya dalam menghentikan proyek nuklir Iran.

Berdasarkan paparan di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut
wujud hegemoni Amerika Serikat dalam persoalan nuklir dunia, terutama

vang berkaitan dengan proyek nuklir Iran.

Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang permasalahan di atas, dapat
dirumuskan pokok permasalahan penelitian menjadi:
“Bagaimana wujud hegemoni Amerika Serikat dalam permasalahan proyek

nuklir Iran”.

Kerangka Pemikiran
Dalam kurun waktu satu dasawarsa, perkembangan dalam Hubungan
Internasional telah menunjukkan dinamika yang sangat cepat ditandai dengan

berbagai kecendrungan baru yang secara substansial sangat berbeda dengan
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memberikan implikasi penting bagi perkembangan teori dan paradigma yang
selama ini digunakan dalam memahami dinamika Hubungan Internasional.
Realis berpendapat tentang elemen-eclemen utama dalam hubungan
internasional yang terdiri dari aktor dominan tetap berada pada negara bangsa,
kepentingan nasional merupakan aspek utama yang harus diraih setiap negara
bangsa agar tetap eksis. Setiap negara akan selalu berupaya melakukan
tekanan untuk memaksimalkan kekuatannya dibandingkan dengan negara lain
atau setidaknya tercipta “Balance of Power”. Realis menekankan adanya
stabilitas hegemonik yang bisa dimiliki suatu negara. Sebagai konsekuensinya,
kerjasama antar negara dalam institusi internasional akan semakin sulit
terwujud. Kalaupun tercipta sebuah kerjasama multilateral, realis berpendapat
bahwa bentuk kerjasama multilateral tersebut adalah “hegemonic operation™
yang didominasi oleh kekuatan hegemoni. Dengan demikian, negara
hegemoni tersebut hanya akan memanfaatkan kerjasama multilateral untuk

mencapai kepentingan nasional dan tujuan politik luar negerinya sendiri. "

Teori Stabilitas Hegemonis (Hegemonic Stability)

Sumbangan terbesar neo-realisme bagi studi ekonomm politik
internasional adalah teori stabilitas hegemonis yang dikembangkan oleh
Charles Kindleberger. Teori stabilitas hegemonis menyatakan bahwa selalu
ada kecendrungan untuk “tidak stabil’ dalam sistem internasional. Namun hal

ini bisa dicegah jika Negara ‘dominan’ memainkan peran kepemimpinan atau

13 Anak Agung Bayu Perwita, “Transformasi Dalam Studi Hubungan Internasional: Pandangan



hegemonis. Peran ini mencakup penciptaan dan pembentukan sistem aturan
yang memberikan dasar hukum bagi tatanan dan kerja sama intemasional di
bawah kondisi-kondisi anarki. Dengan cara ini nilai-nilai dan norma-norma
liberal bisa dipelihara dan diterapkan. Para ‘Hegemon® tersebut mampu
mengontrol kenangan, perdagangan dan sebagainya.'*

Adapun latar belakang teori hegemoni stabilitas ini disebabkan karena
adanya sistemn anarki internasional yang sangat diagungkan oleh kaum
neorealis. Anarki yang dimaksud ialah kompleksitas sistem kedaulatan
negara yang memicu munculnya dilema keamanan (securitv dilemma).
Keadaan ini menitikberatkan pada kemakmuran dan kekuasaan vang bersifat
relatif di mana sistem politik dunia melambangkan zero-sum game. Asumst
dasar terbentuknya teori ini adalah adanya stabilitas sistem internasional vang
membutuhkan dominasi tunggal sebuah negara dengan tujuan memperkuat
aturan interaksi antar anggota yang paling penting dalam satu sistem

internasional. Untuk menjadi hegemon, setiap negara harus memiliki 3 atribut
utama, yaitu :

a. Kapabilitas untuk memperkuat peraturan pengendalian bahan
mentah, sumber kapital, pasar and keunggulan sistem bersaing
dalam produksi barang-barang berkualitas baik.

b. Kehendak untuk melaksanakan praktik hegemoni (karakterisitk

internal negara) sikap domestik, struktur politik, pendapatan tetap.
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c. Komitmen terhadap sistem yang dianggap sebagai keuntungan

timbal balik dari negara-negara maju.

Kapabilitas yang diperlukan dalam teori stabilitas hegemoni ialah
pesainya pertumbuhan ekonomi, dominasi kecanggihan teknologi atau sektor
ekonomis, kekuasaan politik yang didukung oleh proyek-proyek atau aktivitas

kekuasaan militer. !’

Yang dilakukan oleh para hegemon biasanya menjadikan negara
mereka sebagai “free rider”. Sindrom ini memicu para hegemon untuk terus
mempengaruhi bahkan memaksa negara lain dalam mendukung suatu sistem
vang sudah disepakati bersama. Sistem Amenka Senkat mencoba untuk
memproduks: demokrasi dan Kkapitalisme, vang memperuangkan hak asasi
manusia dan perdagangan bebas. Bangsa lain akan berusaha menikmati
keuntungaxi dari insitusi tersebut, tapi akan menghindari pembayaran biaya

produksi mereka.

Dalam konteks inilah, AS sebagai negara hegemon berupaya terus
menerus untuk menciptakan stabilitas. Jika dirunut ke tahun 1945, AS telah
banyak berperan penting dalam menciptakan stabilitas. Misalnya bisa dilihat
dari peristiwa Pengeboman atom kota Hiroshima dan Nagasaki di Jepang
oleh Amerika Serikat atas perintah Presiden Amerika Serikat Harry S.

Truman, menandai akhir Perang Dunia II. Enam hari setelah dijatuhkannya
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bom di Nagasaki, pada 15 Agustus, Jepang mengumumkan bahwa Jepang
menyerah tanpa syarat kepada Sekutu.’’

Kemudian peristiwa paling akhir yaitu serangan gedung World Trade
Center (WTC) di New York, AS oleh teroris internasional dengan
menabrakkan dua pesawat komersial yang dibajak. Tuduhan kemudian
diarahkan kepada Al-Qaeda, organisasi teroris di bawah pimpinan Osama bin
Laden, para mantan pejuang mujahidin Afghanistan — disebut oleh AS
sebagal “our local friends”~ yang dulu semasa perang pembebasan
Afghanistan dari Uni Soviet yang komunis dilatih dan dipersenjatai oleh AS.

Serangan atas gedung WTC ini menjadi momentum baru bagi AS untuk
memulai perlawanan global terhadap terorisme —musuh baru AS- yang
disebut sebagai konspirasi oleh banyak pengamat. Hal ini tidak lain adalah
sebagai upava AS tetap menanamkan pengaruhnya (hegemoni) di dunia
dalam rangka perluasan jaringan — terutama- ekonominya yang menyangkut
peru.saha‘zm-perusahaan eksplorasi minyak, teknologi komunikasi dan
mformasi, serta penanaman modal (pinjaman luar negeri) kepada negara-
negara dunia ketiga.

Tidak lama Dberselang setelah perisiwa itu, AS memulat
mempersiapkan kekuatannya untuk mengejar pelaku teror yang diduga
berada di Afganistan yang berakhir dengan tumbangnya rezim Taliban di

Afganistan pada tahun 2001. Setelah rezim Taliban berhasil ditambangkan,

17 «Fakta Sejarah Hegemoni Politik Amerika Serikat (AS) di Dunia dan Konspirasi Terorisme,
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AS menyerang Irak dengan alasan yang sedikit berbeda yaitu kepemilikan
senjata Pemusnah Massal, walaupun alasan itu hingga saat ini tidak terbukti.
Selanjutnya, AS ferus berambisi untuk memperluas jangkauan
kekuasaannya di Timur Tengah yang telah menjadi penyuplai utama energi
AS dengan cara meminimalisir para pesaing. Salah satunya dengan
meminimalisir pengaruh Iran di kawasan tersebut,
Amerika Serikat menganggap proyek nuklir Iran menjadi ancaman
terhadap perdamaian dunia Hal tersebut didukung oleh pernyataan-'
pernyataan kontroversial Ahmadinedjad tentang masa adepan Israel, seria

kepentingan Amerika Serikat di Timur Tengah,

‘Hipotesa

Penelitian ini mengambil hipotesis bahwa: wujud hegemoni Amerika
Serikat terhadap permasalahan nuklir Iran mengupayakan kontrol terhadap
bidang ekonomi dan regulasi. Kontrol dibidang ekonomi yang diberlakukan
oleh Amerika Serikat yaitu dengan memb atasi akses perbankan Iran terhadap
bank-bank di luar Iran serta membatasi Negara anggota PBB melakukan
perdagangan dengan Iran, Sedz.mg'kan dalam bentuk regnlasi, AS membentuk
peraturan perundang-undangan untuk mengupayakan pénghentian proyek

pengembangan nuklir di Iran,
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F. Metode Penelitian
1. Metode Penelitian
Agar dapat mempermudah dalam mengkaji lebih dalam pembahasan
skripsi ini, maka penulis berusaha untuk melakukan penelitian dalam
bentuk deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan deskriptif
kualitatif agar dapat memberikan akurasi yang jelas karena materi-materi
yang digunakan untuk pembahasan penelitian ini disesuakian dengan
peristiwa-peristiwa terkait yang telah dijabarkan melalui media secara
tertulis(seperti buku, jurnal, artikel) dan media internet. h
2. Tehnik Pengumpnulan Data
Penelitian ini bersifat sekunder karena menggunakan 12hnik
penggumpulan data dalam bentuk jurnal, artikel, buku refrensi dan juga
berbagai macam media internet demi mendapatkan matenn akurat.

Tentunya materi tersebut dapat dipertanggungjawabkan kebenarannva.

G. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dalam pembahasan skripsi ini yaitu: untuk mengetahui
hegemoni Amerika Serikat atas proyek nuklir Iran.
Manfaat Penelitian Bagi dosen :
~ Agar dapat membantu dosen dalam memberikan kajian wawasan dasar

yang lebih luas terhadap Mahasiswa baik di dalam maupun di luar kelas
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ini dapat dijadikan sebagai pedoman kecil untuk berbagai pengetahuan
dengan dosen atan mahasiswa lain.

Manfaat bagi Mahasiswa:

- Agar dapat mendorong semangat Mahasiswa untuk bisa mengkaji lebth
dalam sebuah peristiwa yang nantinya tidak hanya menjadi wawasan yang
dikubur di dalam otak namun juga dapat diperaktekkan di dunia nyata,
dengan demikian mahasiswa memiliki identitas kemandirian dalam

berkreasi di bidang edukasi.

H. Jangkanan Penelitian

Periode penelitian vang dilakukan pznulis dimulai tahun 1998 hingga
2010. Hal ini disebabkan karena antara tahun 1998 hingga 2010 isu nuklir
Iran menjadi perbincangan internasional dan melibatkan lebih banvak negara
dibandingkan sebelum-sebelumnva

Pada tahun 1998 sebagai Presiden Iran, Muhamad Khatami menyatakan
bahwa pengembangan nuklir di Iran untuk sumber daya manusia (rakyat Iran).
Pengembangan nuklir tersebut dilenjutkan kembali pada saat Ahmadinejad
menjadi Presiden Iran yaitu pada tahun 2005 hingga 2010 ini dengan contoh
berupa pengembangan reaktor nuklir di kota Isfahan, Natanz dan Arak.

Amerika Serikat menganggap bahwa pengembangan proyek nuklir Iran
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I. Sistematika Penulisan
Dalam pembahasan skripsi ini, penulis memﬁagi bentuk pembahasan
dalam 5 (lima) bab dimana masing-masing bab memberikan penjelasan yang
semakin mendukung dan menjadi fondasi dalam berjalannya skripsi ini.

Susunan bab tersebut meliputi :

BabI : Mengkaji tentang alasan pemilihan judul, rumusan masalah,
kerangka penelitian, hipotesa, metode penelitian, tujuan dan
manfaat penelitian.

Babll : Haluan Politik Luar Negeri Amerika Serikat sebagai Negara
Hegemoni Global

Bab Il : Kontroverst Provek Nuklir Iran
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